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ABSTRAK

AIDS (Aeguired Immune Deficiency Sindrome) merupakan kumpulan gejala
penyakit akibat menurunnya system kekebalan tubuh oleh vims HIV  (Human
Immunadeficiency Virus), Salah satu komunitas yang berisiko untuk tertular HIV adalakb
penjara, tempat terjadinya penvimpangan seksual secara sodomi vang berisiko tingg
untuk tertular HIY, Pengetahuan yang tinggi dan sikap positif tentang HIV-AIDE
penghuninya dapat mengurangi penularan kasus HIV-AIDS. Penelitian untuk mengetahu
hubungan antara pengetahuan, sikap terhadap HIV-AIDS, dan tindakan seksual dilakukan
di Lembaga Pemasyarakatan Muaro Padang secara cross-secrional dengan 63 orang
responden. Mereka dipilih secara acak sederhana, dengan kuisioner sebagai instrumen
penelitian, dan analisa data secara univariat dan bivanat. Penelitian dilakukan dari bulan
November 2008 sampai Juni 2009. Scbagian besar responden memiliki pengetahuan
tinggi, sebagian memiliki sikap positif tentang HIV-AIDS dan lebih dari sebagian
memiliki tindakan seksual vang baik. Terdapat hubungan vang bermakna (P<0,05) antara
pengetahuan dengan tindakan seksual, dan antara sikap dengan tindakan seksual,
Berhubung masih ada responden yang memiliki pengetahuan rendah dan sikap negatil
tentang HIV-AIDS, disarankan agar lembaga Pemasyarakatan Muaro memberikan
penyuluhan kesehatan secara berkala terutama tentang HIV AIDS. Kegiatan yang
bermanfaat seperti olah raga dan mengembangkan hobn sehingga energi dan konsentras
lebih banyak untuk aktivitas lain, diharapkan dapat membentuk prilaku seksual yang
schat dan terhindar dan HTV AIDS
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BAB 1

PENDAHULLUAN

A, LATAR BELAKANG

Eeschatan menumt undang-undang no 9 tahus 1960 adalah keadaan
yang meliputi keschatan badan, mental, dan sosial dan bukan saja keadaan yang
vang bebas dan sakat, cacat dan kelemahan, (Kusuma, 2009)

Salah satu vang menvebabkan manusia - megalami o gangEnan
kesehatan vain terinfekst penyakat menular seksval sepern HIV AIDS. AIDS
{Acguired fmmune Deficiency Sindrome ) merupakan kumpulan gejala pemyakit
akibat menurunnya sysiem kekebalan tubuh oleh virus yang disebut  HIV
{ Human fmmunodeficiency Fes), (David, 2008)

kasus HIV ATDS telah menyebar di selurul dunia. ATDS mernpakan
masalah dunia vang terus meningkat dan 1abun ketahun, Chrganisasi kesehatan
sedunia (WHO) memperkirakan babwa 8 — 10 juta orang i selurub dunia telah
terinfeksi HIV, sekitar 60 % infeksi HIV (Human fmmunodeficiency Firus)
terschur digkibatkan oleh hubunpan seks yang tidak aman dan pecandu narkotika
suntik.

Kasus AIDS di Indonesia sejak pemengahan tzhun 1999 terlihat
peningkatan yang tajam tenetama akibal penularan melalui narkotika suntik.
Pada bulan Maret 2005 tercatal 6,739 kasus HIV/AIDS, Departemen Kesehatan

RI pada tahun 2002 memperkirakan jumlab penduduk Indonesia yang terinfeksi



I-a

HIV adalah antara 90.000 sampai 130.000 orang. Estimasi terbam jumlsh yang
terinfeksi HIV lebih dar 500,000 orang. Epidenu HIV/AIDS di Indonesia sudah
berada dalam tahap lanjut. Penularan terjadi melalui berbagal cara, baik melaln
hubungan homoseksual, heteroseksual, jarum suntik pada pengguna narkotika,
transfusi komponen darah, hingga dan dari ibu yang terinfeksi HTV ke bayi yang
dilahitkannya.  Tnfekst HIV/AIDS juga telah mengenai semuoa  polongan
masyarakat, balk kelompok risiko onggl maspun masyarakat umum.
i http:/fsitus kesrepro anfo/2005)

Kelompok yang berisiko tnges unfuk tertular HIV AIDS  salah
satunya di lingkungan pemjara. [ Indonesia, Komisi Penanppulangan AIDS
Masional mengatakan, pada tahun (999 di penjara dilaporkan hampir idak ada
kasus HIV dikalangan tahanan, pada tahun 2003 schanyak 25% dan populasi
mereka telah ternfeksi HIV, Penularan HIV di dalam penjara disebabkan oleh
penggunakan jarum suntik vang tidak steril bagi pecandu narkoba, pembuatan
tato dan maraknya para homoscks melakukan penyimpangan seksual berupa anal
seks (Casey, 2008)

Penyimpangan seksual berupa anal seks bensiko paling tingel untuk
termular HIV AIDS, karena dinding rectum pada anus sangat mudah robek dan
berdarah. Sperma yang terinfeksi bisa langsung masuk kedalam aliran darah
lewat penis kedalam tubuh pasangannya. Semakin sering seseorang melakukan
anal seks dengan bergant-ganti pasangan tanpa pelindung semangkin besar

unluk tertular HIV AIDS dan menularkannya kepada oreng lain. (David, 2008)



Faktor vang menychabkan para napi melakukan penyimpangan
seksual berupa amal seks di penjara adalah karena lingkungan penjara vang
homogen, schingga membuat para narapidana bertendenst homoscksual setelah
herada didalam penjara. Mereka dikurung dalam suate institusi dan tidak
mempunyal akses pada lawan jenis, sehingga membuat mereka menjadi tetank
pada marapidana lainnva. Hubungan homoseksual antara narapidana sudah jadi
budaya di dalam penjara. Prilaku homoseks sesama pria di kalangan napi lebih
sering terjadi tenitama jika ada pra dalam satw sel. (David, 2008)

Pemenuhan hasrat biologls memang kebutuhan pokok bagi pna vang
sndah beristri, atau pria vang pemah melakukan hubungan intim dengan pacar
atau kekasthnva, Ketika berada di penjara tentu saja pemenuhan hasrat ini jadi
lerganggn, pria yang mengalami hambatan dalam melepaskan hasrat seksnya
bisa berakibal  macam-macam  seperd mudah  emost dan melakukan
penyimpangan seksual, Dipenjara banyak kasus kekerasan atau anal seks karena
terhambamya keinginan napi dalam melepaskan hasrat seksualnya. Maraknya
para homoseksual melakukan anal seks di pemara memupakan fkior wtama
terjangkitnya HIV AIDS. (Kamalsyam, 2007)

Berdasarkan survey awal penelitt di Lembaga Pemasyarakatan Muaro
Padang tanggal 24 Wovember 2008 di dapatkan data dan petugas jumlah
narapidana [faki-laki sebanvak 629 orang.  Kasus HIV  diLembaga
Pemasyarakatan Muaro Padang tidak tendentifikasi, karena tidak tersedianya alal
khusus unmk test HIV AIDS. Schingga tidak di ketahu siapa-sispa saja diantara

mereka yang telah terinfeksi HIV. Kegatan para napi di penjara seperh



pembuatan tato vang memakai jannm  secara bergantian dan  penyaluran
kebutuhan biologis para narapidana vang tidak normal karena Dingkungan
penjara yang homopen sehingga mereka melakukan penyimpangan seksual di
penjara berupa anal seksfsodomi  dan ini merupakan media penularan HIW di
kalangan narapidana.

Hasil wawancara penulis dengan petugas kesehatan vang ada diklinik
keschatan  Lembapga Pemasyarakatan  Muaro  Padang, dan  tahun-tahun
sebelumnya tidak ada di ketabus kasus HIV AIDS dilembaga Pemasyarakatan
Muarp PPadang, pada tahum 2008 baru ada 2 orang narapidana dicurigai
menderita  AIDS dan meninggal dunia setelah dirawat di BS DrM. Djamil
Padang, Marapidana vang menderita AIDS tersebut tidak di ketahui kapan mulai
terinfeksi HIV, karena pada kasus HIV tidak menampakkan tanda dan gejala
vang jelas selama belun memasuki fase AIDS. Kendaktahuan narapidana
tentang HIY AIDS terutama mengenai tanda dan gejalanva membuat narapidana
tersebut tidak melaporkan sepera pada petngas kesehatan yang ada di lembaga.

Pengetahuan tentang HIV AIDS sangat dibutubkan oleh narapidana
vang berada didalam Lembaga Pemasyarakatan. Pada tabun 2008 dilembaga
Pemasyvarakatan Muaro Padang bekerjasama dengan LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) Lentera Minang Kabau mengadakan penyuluhan HIV AIDS.
Penyuluhan ini hanya di hadii 100 orang narapidana vang terhibat kasus
pengeunaan narkoba saja. Sehinpea tdak  semua  narapidana yvang  ada
dilembapa Pemasyarakatan Muvaro Padang menpetahm apa itu HIV AITDS,

Penularan HIV  AIDS tidak hanya di kalangan pecandu narkoba  tetam



di kalangan homoseksual melakukan hubungan scksual vang tidak sehat juga
sangat berisiko tnggi vniuk terintekst HIY.

Hasil wawancara penulis dengan 10 orang narapidana pria mengenal
pengetahuan narapidana tentang pengertian HIV AIDS, etiologl, tanda dan
gejala, cara penularan dan pencepaban, & orang dan narapidana tidak bisa
menjawab dengan benar. Hal ini disebabkan kurangnya pengetabuan narapidana
tentang penyakit menular HIV AIDS.

Menurut (Notoadmaojo, 2005) Pengetahuan adalah hasil pengndraan
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya
imata, hidung, telinga dan sebapainva). Dengan sendirinva, pada waktu
penginderaan sampai menghasilkan penpetabuan ersebul sangat dipengenhi
oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.

Pemenuhan kebutuhan biologis narapidana dipenjara, berdasarkan
hasil wawancara penulis  dengan  salah seorang  narapidana dilembaga
Pemasvarakatan Muaro Padang, pemenuhan kebutuhan biologis narapidana
kebanyakan dilakukan secara sodomi dengan sesamia jemis, apalag jika ada waria
didalam penjara maka narapidana vang lainnya kerap melakukan pemyimpangan
seksual secara sodomi terhadap wana tersebut.

Berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh Wina tahun 2007 tentang
cambaran tingkat pengetahuan dan sikap nasapidana tethadap pemenuhan
keburnshan seksualitas narapidana dilembaga Pemasvarakatan Muaro Padang
didapaikan hasil bahwa 65% narapidana mempunyai pengetahuan rendah dan

sikap negatif terhadap permenuban kebutuhan seksualitas secara normal.



BAB VI

PEMBAHASAN

A. Pengetahuan Responden Tentang Penyakit Menular Schsual HIV AIDS

Berdasarkan analisa umivanat untuk pengetabusn responden tentang
penyakit menular seksual HIV AIDS seperti pada tabel 5.2 didapatkan hasil
dari 63 orang responden diantaranya 42 responden (66.7%) memiliki
pengetahuan yang tinggi tentang penyakit menular seksual HIV AIDS. [ni
discbabkan oleh tingkat pendidikan responden vang sebagian besar tamatan
ShdA sedemjat schanvak 37 responden dan 6 responden di pergurean tinggs.
Hal ini sesuai dengan teon notoatmodio (2007) yang menvatakan pendidikan
vang tinggi akan menghasilkan pengetahuan yang tingel pula.

Selain tingkat pendidikan, keterpaparan informasi merupakan fakior
lmin wang mempengaru pengetahuan responden tentang penyakil menular
scksual HIV ATDS, informasi tersebut didapatkan dan berbagai sumber seperti
televesi, radio, internet, majalah dan fabloid serta pendidikan informal sepert
penyuluhan, Dilembaga Pemasyarakatan Musro Padang  sendin telab
diberikan penyuluban tentang HIV AIDS oleh LSM (Lembaga Swadaya
Muasyvarakat) Lentera Minangkabau yang dihadin 100 orang narapidana. Hal ini
sesuai denpgan teori Notoatmodjo (2003} bahwa pengetahuan juga dapat
dipengarubi oleh faklor eksternal seperti keterpaparan informasi, sosial budaya,

kevakiman dan lingkungan
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Resimpulan

Berdasarkan hasil penglitan lentang hubungan antara pengetahuean dan

sikap narapidana tentang penvakit menular seksual HIV AIDS dengan tindakan

sekspal narapidana di Lembaga Pemasvarakatan Muaro Padang Tahun 2009

didapatkan hasil ;

Sebagian basar responden memliki pengetahuan yang tinggi tentang
penyakit menular scksual HIV AIDS dilembaga Pemasvarakatan Muaro
Padang Tahun 2009,

Schahagian responden memilikn sikap positif tentang penyakit menular
seksual HIYV AIDS dilembaga Pemasyarakatan Muaro Padang Tahun 2009
Sebahagian  besar  responden memibiks  tindakan  scksval vang  baik
diLembaga Pemasyarakatan Muaro Padang Tahun 2009,

Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetabuan narapidana tentang
penyakit menular seksoal HIV AIDS dengan tindakan seksual marapidana
dil.embapa Pemasyaraktan Muaro Padang,

Terdapat hubungan vang bermakna antara sikap narapidana tentang penyakit
menular seksual HIV AIDS dengan tindakan seksual narapidana dilembaga

Pemasyarakatan Muaro Padang.
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B. SARAN

1.

Bagi Institusi Lembaga Pemasyarakatan Muaro Padang

Agar selalu bekerja spma dengan instansi lain sepertt LSM dalam pelaksanaan
penvuluhan secara berkala terutama tentang HIV AIDS berhubung masih oda
dari responden yang memiliki pengetzhuan yang rendah dan sikap negatif
tentang HIY ALDS.

Bagi responden

Mampu mengendabkan dorengan-derongan  seksusal dengan benar seperti
muengalihkan perhatian dengan melakukan Kegialan vang bermanfaal seperhi
beralah raga dan mengembangkan hobi sehingga energl dan konsentrasi lebth
banyak untuk aktivitas lain sehingga dapat membentuk prilaky seksual vang

sehat agar terhindar dari HIV ATDS.

3. Untok Institusi Pendidikan Program Studi lmu Keperawatan Unand

Dapat dijadikan sebapai data dasar bagi institust pendidikan dalam melakukan
pembinaan kepada narapidana seperti penvuluban kesehatan terutama tentang
HIV AIDS.

Untuk peneliti selanjutnya

Schagai data dasar atau perbandingan bagt vang ingin membahas masalah HIV

AIDS,
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